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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Penurunan nilai BOD limbah cair industri tahu yang tertinggi terdapat 

pada dosis 140gr Azolla pinnata yaitu sebanyak 751,7 mg/L dengan 

prosentase penurunan nilai BOD sebesar 68,3% dengan nilai BOD kontrol 

yaitu 1100 mg/L, sedangkan penurunan yang terendah terdapat pada 100gr 

Azolla pinnata yaitu sebanyak  726,7 mg/L dengan prosentase penurunan 

nilai BOD sebesar 66,1% dengan nilai BOD kontrol yaitu 1100 mg/l. 

5.1.2 Penurunan nilai COD limbah cair industri tahu yang tertinggi terdapat 

pada dosis 160gr Azolla pinnata yaitu sebanyak 1882,3 mg/L dengan 

prosentase penurunan nilai COD sebesar 70,2% dengan nilai COD kontrol 

yaitu 2683 mg/L, sedangkan penurunan yang terendah terdapat pada 100gr 

Azolla pinnata yaitu sebanyak  1817,7 mg/L dengan prosentase penurunan 

nilai COD sebesar 67,7% dengan nilai COD kontrol yaitu 2724 mg/L. 

5.1.3 Tidak ada pengaruh penambahan Azolla pinnata terhadap penurunan nilai 

parameter BOD limbah cair industri tahu sedangkan untuk nilai parameter 

COD ada pengaruh penambahan Azolla pinnata terhadap penurunan nilai 

parameter COD limbah cair industri tahu. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Kepada industri tahu agar dapat melakukan pengolahan limbah cair 

sebelum dibuang ke badan air hal ini untuk mencegah dan mengurangi 

penurunan kualitas lingkungan dari limbah cair yang dihasilkan dan dapat 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Salah satu alternatifnya yaitu 

memanfaatkan Azolla pinnata. 

5.2.2 Kepada pihak yang terkait untuk lebih tegas dalam hal mengambil 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 

5.2.3 Kepada peneliti lain untuk dapat memperhatikan syarat-syarat pengiriman 

sampel jika sampel akan diperiksa di luar kota sehingga tidak 

menimbulkan kesalahan dalam penelitian. 
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